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ABSTRAK

Situasi saat ini bagi pelaku di dunia industri, khususnya kontruksi dihapdapkan dua pilihan yaitu
bagaimana menentukan pendekatan biaya dan pemilihan pemasok material (material supplier) yang tepat.
Material kontruksi merupakan komponen biaya utama dalam setiap proyek kontruksi. Penelitian ini
dilakukan kepada pelaku kontruksi / kontraktor di bidang jalan dan jembatan wilayah provinsi sumatera
barat. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bahan pertimbangan bagi perusahaan kontruksi dalam
memilih pemasok yang tepat dengan mempertimbangkan berbagai macam kriteria, menentukan urutan
skala prioritas kegiatan pemilihan pemasok bagi pelaku kontruksi/kontraktor, memberikan saran atau
solusi untuk pemilihan pemasok perkerasan lentur bagi pelaku kontruksi di provinsi sumatera barat
dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Hasil penelitian menunjukkan Kkriteria
dan sub kriteria dapat dijadikan saran atau solusi yaitu profil pemasok terdiri sertifikat dan surat izin
usaha, tidak masuk dalam daftar hitam, nama dan alamat perusahaan yang jelas, modal, usia perusahaan,
kinerja selama 5 tahun terakhir dan tahun ini, jumlah dan kualitas karyawan, dan jumlah klien dalam
setahun catatan keselamatan terdiri pengambilan bahan material dengan penetapan ramah lingkungan,
tersedianya pelatihan bagi karyawan baru, pentingnya penerapan k3 di lingkungan kerja, dan jumlah
kecelakaan dalam 5 tahun terakhir dan pengiriman terdiri pengiriman tepat waktu, jarak pengiriman,
pengiriman material sesuai dengan yang dipesan, dan jenis dan jumlah transportasi pengiriman. Dengan
faktor profil pemasok dengan bobot 49,70% faktor catatan keselamatan 21,90% faktor pengiriman
11,70% faktor kualitas 6,80% faktor biaya 5,80% faktor layanan 4,10%.

KATA KUNCI : Perkerasan Lentur, Pemasok Material, Metode AHP

ABSTRACT

The current situation for players in the industrial world, especially construction, is faced with two choices,
namely how to determine a cost approach and select the right material supplier. Construction materials
are the main cost component in every construction project. This research was conducted on construction
workers / contractors in the field of roads and bridges in the province of West Sumatra. This study aims
to provide consideration for construction companies in choosing the right supplier by considering various
criteria, determine the priority scale of supplier selection activities for construction actors/contractors,
provide suggestions or solutions for selecting flexible pavement suppliers for construction actors in the
province of West Sumatra by using the Analytic Hierarchy Process (AHP) method. The results showed
that the criteria and sub-criteria can be used as suggestions or solutions, namely supplier profiles
consisting of certificates and business licenses, not blacklisted, clear company name and address, capital,
company age, performance over the last 5 years and this year, total and quality of employees, and the
number of clients in a year safety records consist of taking materials with eco-friendly designations,
availability of training for new employees, the importance of applying OSH in the work environment, and
the number of accidents in the last 5 years and delivery consisting of timely delivery, delivery distance,
delivery of materials according to the order, and the type and amount of shipping transportation. With
the supplier profile factor weighing 49.70% safety record factor 21.90% delivery factor 11.70% quality
factor 6.80% cost factor 5.80% service factor 4.10%.

KEYWORD: Flexible Pavement, Material Supplier, Method (AHP)
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1. PENDAHULUAN

Industri  konstruksi adalah salah satu
industri terpenting dalam perekonomian yang
bisa ber- interaksi dengan bidang usaha
lainnya.Kompleksitas,  ketidapastian  dan
dinamika sebagian besar dari proyek
konstruksi menciptakan tantangan tersendiri
bagi klien, konsultan dan kontraktor dalam
menentukan biaya proyek konstruksi.

Di Sumatera Barat, ada sebanyak 5969
perusahan  konstruksi dari 8 macam
penggolongan kualifilasi perusahaan kontruksi
yang berasal dari 19Kabupaten/Kota (BPS
Sumbar  2022).  Perusahaan konstruksi
terbanyak berada di Kota Padang, kemudian
diikuti oleh Pesisir Selatan, Pasaman Barat,
Kota Solok, Kab. Solok dan Dhamasraya. Para
pelaku proyek kontruksi tersebut sangat
membutuhkan informasi terkait supplier untuk
memasok kebutuhan material di proyek
kontruksi yangmereka kelola.

Pemilihan  supplier  adalah  proses
menemukan supplier yang tepat yang mampu
menyediakan produk yang tepat bagi pembeli
dengan harga, jumlah dan waktu yang tepat
(Cengiz dkk, 2017)

Material konstruksi merupakan komponen
biaya utama dalam setiap proyek konstruksi.
Total biaya untuk material konstruksi yang
terpasang bisa mencapai 50% sd 60% dari total
biaya konstruksi keseluruhan (Jumas, 2020 ;
Cengiz, dkk, 2017 ; Duiyong dkk, 2014 ; Patil
dan Pataskar, 2013). Untuk itu, pengunaan
jenis bahan yang serupa dengan sifat yang
berbeda dan harga yang juga berbeda harus
dipertimbangkan.

Menurut (bima fardika dkk, 2022), ada
dua penyedia jasa yang ditemui belum
maksimal dalam penentuan pemasok
material, yang pertama paket pekerjaan
preservasi jalan ruas Kiliran jao — batas
provinsi jambi dan kiliran jao — batas
provinsi riau di pejabat pembuat komitmen
(PPK) 2.2 provinsi sumatera barat, penulis
mendapatkan sebuah permasalahan, lebih
detailnya pada pemasok material agregat
untuk aspal, pada paket ini penulis
mengidentifikasi penyedia jasa tidak
memikirkan jarak pengiriman material dari
lokasi quary/pemasok material menuju
lokasi gudang atau amp penyedia jasa A,

untuk lokasi amp ini berada di daerah
batang kering  kabupaten  sijunjung
sedangkan lokasi quary/pemasok material
berada di alahan panjang kabupaten solok.
Pada saat melakukan pekerjaan pelebaran
jalan pada pekerjaan aspal didepanmesjid
raya dharmasraya ruas Kiliran jao — bts.
Jambi tepatnya pada bulan april 2022 ada
keterlambatan  pekerjaan.  berdasarkan
analisa  penulis  keterlambatan  ini
disebabkan oleh kekurangannya agregat
pada campuran aspal dilokasi amp/gudang
penyedia jasa A, jadi dengan jarak yang
cukup jauh antara lokasi pemasok material
agregat dengan gudang penyedia jasa ini
mengakibatkan material tersebut tidak
sampai tepat waktu. Menurut penulis perlu
diperhitungkan jarak dan waktu untuk
pemilihan pemasok, yang mana jika suatu
waktu ada pekerjaan yang mendesak,
material ~ agregat ini  sudah  ada
digudang/amp penyedia jasa A. penulis
juga mendapatkan informasi dari pihak
penyedia jasa bagian laboratorium,
penyedia jasa A ini memilih pemasok
material yang dilokasi alahan panjang
berdasarkan harga yang murah dan bisa
dibayar setelah proyek selesai, tetapi
menurut pengamatan penulis kita harus
memakai metode BMW yaitu tepat biaya,
tepat mutu dan tepat waktu.

Permasalahan pada penyedia jasa B,
penulis mengidentifikasi adanya pemilihan
pemasok yang kurang tepat, mengapa
demikian disini penulis bersama tim labor
owner melihat penyedia jasa B ini juga
kurang tepat dalam memilih pemasok
material berdasarkan jarak yang terlalu
jauh juga, untuk lokasi pemasok material
agregat aspal ini berada di solok sedangkan
lokasi gudang/amp penyedia jasa B berada
di dharmasraya, disamping itu setelah
proyek berjalan sekitar dua bulan dan
pemasok sudah ditunjuk penyedia jasa B,
didapatkan informasi bahwa pemasok
material/quary tersebut tidak memiliki izin
lingkungan setempat. Dengan kejadian
tersebut dari owner yaitu PPK 2.2 provinsi
sumatera barat bersama  konsultan
suvervisi
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meminta secepatnya

mengganti tempat pemasok material.
Dengan  kejadian  ini  penulis

menyimpulkan perlu adanya masukan yang

tepat dan baik dalam pemilihan pemasok

material/quary.

Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi Kriteria yang
mempengaruhi pemilihan  pemasok
materialkonstruksi  dari  bagi pelaku

konstruksi/kontraktor, menentukan urutan
skala prioritas kegiatan pemilihan pemasok
material bagi pelaku konstruksi/kontraktor
di provinsi sumatera barat, memberikan
saran atau solusi untuk pemilihan pemasok
agregat untuk campuran aspal bagi pelaku
konstruksi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 PEMILIHAN PEMASOK MATERIAL

Pemilihan pemasok adalah salah satu
masalah pengambilan keputusan terpenting
dalam bidang manajemen rantai pasokan.

Pemilihan pemasok yang sesuai akan
mengurangi biaya pembelian, meningkatkan
keuntungan, mengurangi lead time produk,
meningkatkan kepuasan pelanggan, dan
memperkuat daya saing (Frej dkk, 2017).

Padahal pemilihan yang salah dapat
mengakibatkan rantai pasok mengalami
kerugian, dan hal ini secara langsung akan
mempengaruhi kinerja perusahaan (Frej dkk,
2017).

Ada tiga langkah penting kriteria pemilihan
pemasok yaitu :

1. identifikasi kriteria, yang paling umum
tentang kualitas, Kinerja pengiriman,
baiaya, kemampuan,tetapi harga tidak
lagi menjadi faktor utama.

2. studi survei kuisioner yang dipisahkan
dalam analisis hasil dan penentuan bobot.

3. penerapan metode pengambilan
keputusan multikriteria ysng terdiri dari
memilih metode yang akan digunakan
untuk memilih pemasok terbaik.

Menurut (Cengiza dkk, 2017), tujuan
pemilihan pemasok yang baik adalah untuk
menemukan pemasok yang tepat yang
dapat menyediakan produk atau layanan
berkualitas yang tepat dengan harga yang
tepat, dalam jumlah yang tepat, pada waktu
yang tepat kepada pembeli. Sulit untuk
mengikuti strategi yang sama, sementara
menghadapi status dan reputasi keuangan
yang berbeda di antara para pelanggannya
bahkan dengan menghasilkan produk
dengan spesifikasi dan kualitas yang sama.
Itulah sebabnya banyak perusahaan lebih
memilih untuk membayar lebih banyak
uang, lebih banyak usaha dan waktu untuk
memperbaiki proses pembelian, menilai
pemasok terlebih dahulu dan semua risiko
yang mungkin terjadi. Selain itu, di
perusahaan yang berbeda pemilihan
pemasok yang sebenarnyadapat berjalan
dengan cara yang berbeda (Vasina, 2014).
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Sementara untuk beberapaproduk dapat
berupa catatan tin]dakan sederhana di mana
setiap langkah dari proses formal mungkin
tidak diperlukan, untuk produk lain dapat
berubah menjadi kerangka kerja yang sangat
kompleks di mana setiap langkah diatur oleh
para profesional.

2.2 Multi Criteria Decision Making (MCDM)

Multi criteria decision making (MCDM)
merupakan suatu metode pengambilan
keputusan yang didasarkan atas teori-teori,
proses-proses, dan metode analitik yang
melibatkan ketidakpastian, dinamika, dan
aspek kriteria jamak. Cakupan umum
metode optimasi  konvensional hanya
dibatasi pada satu kriteria pemilihan (mono
criteria), dimana pemilihan yang diambil
adalah pilihan yang paling memenuhi fungsi
objektif.

MCDM dapat dibagi menjadi 2 kategori,
yaitu Multi Objective DecisionMaking
(MODM) dan Multi Attribute Decision
Making (MADM). MODM menggunakan
pendekatan optimasi, sehingga untuk
menyelesaikannya  harus  dicariterlebih
dahulu model matematis dari persoalan yang
akan dipecahkan. MADM menggunakan
preferensi alternatif sebagai kriteria dalam
pemilihan, tanpamemerlukan model
matematis. Metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) merupakan bagian dari
teknik MADM. Sedangkan metode Multi
Objective Linear Programming (MOLP)
merupakan bagian dari teknik MODM.

2.3 Expert Choice

Alat bantu yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah Expert Choice (EC) 11.
EC merupakan suatu program aplikasi yang
dapat digunakan sebagai salah satu tool
untuk membantu para pengambil keputusan
dalam menentukan keputusan. Menurut
(Magdalena, 2012) mengemukakan bahwa
“Metode yang digunakan pada program
Expert Choice adalah Analytic Hierarchy
Process (AHP).” Expert Choice 11
menyediakan struktur untuk seluruh proses
pengambilan keputusan, Hasil perhitungan
dengan geometric mean tiap responden,
akhirnya akan digabungkan, dan nilai hasil

penggabungan tersebut akan dihitung tingkat
consistency ratio (CR) menggunakan tool
Expert Choice 11.

2.4 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Procsess (AHP)
dikembangkan Dr. Thomas L. Saaty dari
Wharton School of Business pada tahun
1970-an untuk mengorganisasikan informasi
dan judgement dalam memiliki alternatif
yang paling disukai. AHP berperan sebagai
alat bantu analisis, bukan untuk mencari
kebenaran (Adianto, 2014).

AHP merupakan suatu teori pengukuran
yang digunakan untuk menderivasikan skala
rasio baik dari perbandingan-perbandingan
berpasangan diskrit maupun kontinyu. AHP
menggabungkan pertimbangan dan
penilaian pribadi dengan cara yang logis dan
dipengaruhi imajinasi, pengalaman dan
pengetahuan untuk menyusun hirarki dari
suatu masalah yang berdasarkan logika,
intuisi dan juga pengalaman untuk
memberikan pertimbangan. AHP
merupakan suatu proses mengidentifikasi
dan memberikan perkiraan interaksi sitem
secara keseluruhan (Tominto, 2016).

2.5 Kiriteria Pemilihan Pemasok

Identifikasi Kriteria pengambilan
keputusan  bersama dengan  metode
pemilihan pemasok yang tepat merupakan
faktor  pendorong yang menentukan
pertumbuhan dan daya saing perusahaan,
sehingga kriteria sangat penting dalam
pemilihan pemasok. Selama bertahun-tahun,
pendekatan tradisional untuk pemilihan
pemasok adalah memilih pemasok hanya
berdasarkan  harga. Namun, karena
perusahaan telah belajar bahwa satu-satunya
penekanan pada harga sebagai Kriteria
tunggal untuk pemilihan pemasok tidak
diatur dengan baik, mereka telah berubah
menjadi pendekatan multi-criteria yang
lebih komprehensif (Sobat dkk, 2013).

Berdasarkan penelitian — penelitian
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terdahulu, maka dapat dikelompokan kriteria :
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lentur. Kiriteria tersebut adalah : Faktor
Pengiriman (A), Faktor Biaya (B), Faktor
Profil Pemasok (C), Faktor Kualitas (D)
Faktor Layanan (E), dan Faktor Catatan
Keselamatan (F).

Level 11l (Pengembangan dari Level II,
yang selanjutnya disebut sub kriteria), yang
terdiri dari Al. Jarak pengiriman, A2. Jenis
dan jumlah transportasi pengiriman, AS3.
Pengirman tepat waktu. A4. Pengiriman
material sesuai dengan yang dipesan. B1.
Diskon (potongan harga untuk pemesanan
dalam jumlah tertentu), B2. Harga material
B3. Cara pembayaran B4. Tenggang waktu
pembayaran B5. Biaya transportasi. C1.
Nama dan alamat perusahaan yang jelas C2.
Usia perusahaan C3. Sertifikat dan surat izin
badan usaha C4. Modal (keuangan) C5.
Jumlah dan kualitas karyawan, C6. Kinerja
selama5 tahun terakhir dan tahun ini, C7.
Tidak masuk dalam daftar hitam, C8. Jumlah
Klien dalam setahun. D1.
Pembaharuan/peningkatan teknologi dan
peralatan D2. Kemampuan memberikan
kualitas dan ketepatan ukuran material yang
konsisten D3. Kemampuan memberikan
ketersediaan/stok material yang konsisten.

E1l. Garansi E2. Kemudahan untuk
dihubungi E3. Cepat tanggap dalam
menanggapi permintaan pelanggan EA4.

Cepat tanggap dalam menyelesaikan
keluhan pelanggan E5. Kemampuan
memberikan informasi secara jelas dan
mudah dimengerti. F1. Jumlah kecelakaan
dalam 5 tahun terakhir F2. Tersedianya
pelatihan keselamatan bagi karyawan baru
F3. Pentingnya penerapan k3l dilingkungan
kerja F4. Pengambilan bahan material
dengan penerapan ramah lingkungan.
Selanjutnya pengembangan struktur hirarki
AHP yang memuat hubungan antar kriteria
dan sub kriteria.

Setelah merekap data kuisioner dari
responden yang terlampir pada Lampiran 7
dan menyusun struktur hirarki AHP,
selanjutkan pengolahan data penentuan
bobot dan konsistensi yaitu : perbandingan
pasangan dan pembobotan dalam Kriteria,
perbandingan pasangan sub kriteria dan
pembobotan sub kriteria dalam kriteria
dilakukan peneliti menggunakan dengan
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< (B3) Biaya trausportasi

[ (C1)Nama dan gapsas peniseheanyang jsles

Level 1 (Tujuan) Level2 (Ksifera)

e ||| | et e
kegiatan pemilinan, | (C3) Sexfifiat dan sutat iz baden usaa
pewasol material (C4)Modal (keuzugan)
bagi pelaku. I (C3) Jumlah dan kualitas bancawansetenipat
i (C6) Kinerja selama 3 tahum terakhir dan tahun i
& i sumatera (C7) Tidak masuk dalam daftar bitam.
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Gambar 3.1 Struktur AHP

expert  choice  guna mempermudah
pengolahan data dalam pengambilan
keputusan bentuk kriteria dan sub kriteria
yang berpengaruh dalam penentuan skala
prioritas  kegiatan  pemilihanpemasok
material agregat untuk campuran aspal bagi
pelaku kontruksi/kontraktor di provinsi
sumatera barat.

3.2 Perbandingan pasangan dan
pembobotan Kriteria

Perbandingan pasangan dan pembobotan
dalam kriteria telah tersusun dan teranalisa
dengan otomatis dalam program aplikasi
expert choice dengan memperhatikan nilai
Consistency Ratio dengan syarat tidak boleh
melebihi ambang batas yang telah
ditentukan yaitu sesuai dengan persamaan
2.5. CR < 0,1. Hasil perbandingan pasangan
dan pembobotan kriteria hasil kombinasi
pada 36 responden dengan memperhatikan
nilai Consistency Ratio.
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Tabel 4.4 Bobot dan Nilai CR untuk Matriks Perbandingan Berpasangan antar

kriteria

Kriteria Bobot Persentase
Faktor Pengiriman (A) 0,117 11,7%
Faktor Biaya (B) 0,058 5.8%
Faktor Profil Pemasok (C) 0,497 49,7 %
Faktor Kualitas (D) 0,068 6,8 %
Faktor Layanan (E) 0,041 4.1 %
Faktor Catatan Keselamatan (F) 0,219 21,9 %

CR (Consistency Ratio) 0,03 <0,10 3%<10%

Sumber : Hasil analisis dengan expert choice, 2023

Priorities with respect to:
Goak Pemilihan pemasok material

Faktor catatan keselamatan 219 |
Inconsistency = 0.03
with 0 missing judgments.

11.7% Faktor pengiiman (L: .117)

5.8% Faktor biaya (L: .058)

49.7% Faktor profil pemasok (L: .497)
6.8% Faktor kualitas (L: .068)
4.1% Faktor laganan (L: .041)

21.9% Faktor catatan keselamatan (L: .219)

Berdasarkan hasil analisa program expert
choice dengan hasil seperti yang ditunjukan
pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.2. Bobot dan
nilai consistency ratio untukmatrik banding
berpasangan antar kriteria didapatkan nilai
consistency ratio (CR) 0.03, berarti matrik
dari kriteria tersebut dikatakan konsisten,
karena nilai consistency ratio (CR) < 0.1.
Disisi lain, diketahui pula bahwa Kkriteria
”Profil Pemasok” memiliki bobot terbesar
yaitu 0,497 atau 49,70 %, sehingga urutan
bobot kriteria yang mempengaruhi prioritas
pemilihan pemasok material perkerasan lentur
di sumatera barat yaitu (1) Faktor profil
pemasok (49,7%) (2) Faktor catatan
keselamatan (21,9%) (3) Faktor pengiriman
(11,7%) (4) Faktor kualitas (6,8%) (5) Faktor
biaya (5,8%) (6) Faktor layanan (4,1%).

Penulis mendapatkan sebuah kaitan hasil
yang sama pada jurnal analisis factor-faktor
pemilihan supplier material pada jasa usaha

konstruksi dengan metode fuzzy AHP
(ftirlana  dan  santosa, 2020) yang
mendapatkan  kesimpulan kriteria yang

berkaitan atau kesamaan dengan hasil penulis
yaitu struktur umum dan organisasi.Untuk
kesimpulan ftiriana dan santosa ini sama
halnya dengan profilperusahaan yang penulis
dapatkan. Untuk judul jurnal pengambilan
keputusan dalam menajemen konstruksi :
AHP dan pakar pendekatan pilihan (Seyit,
Jonas dan zenonas, 2016). Mendapatkan
kesimpulan pengalaman teknis, kinerja
manajemen, dan catatankeamanan. Untuk
pengalaman teknis dan kinerja manajemen ini
sama dengan hasil penulis pada profil
pemasok dan reputasi perusahaan, dan untuk
catatan keamanan ini sama dengan hasil
penulis pada catatan keselamatan. Untuk judul
jurnal bagaimana tractortor memilih pemasok
untuk proyek konstruksi yang lebih ramah
lingkungan? Kasus tiga perusahaan swedia
(Shanin, 2014). Mendapatkan hasil produk
dan layanan hijau kualitas tinggi yang paling
dominan pada jurnal ini, yang berkaitan pada
kesimpulan penulis terhadap jurnal ini ialah
kriteria catatan keselataman sub kriterianya
pengambilan  bahan  material  dengan
penerapan ramah lingkungan. Untuk judul
jurnal pemilihan pemasok dan penentuan
kuantitas pesan bahan baku dengan
menggunakan metode AHP(Didit, 2010).
Mendapatkan hasil yaitu kualitas adapun
kualitas yang dimaksud sama halnya dengan
kesimpulan pada penelitian penulis ini pada
kriteria profil pemasok pada sub kriteria
jumlah dan kualitaskaryawan, kriteria reputasi
perusahaan pada sub kriteria kinerjaselama 5
tahun terakhir dan tahun ini, dan catatan
keselamatan padasub kriteria tersedinya
pelatihan keselamatan bagi karyawan baru
inisama halnya penerapan kualitas yang baik
untuk karyawan.

Berdasarkan hasil yang sudah penulis
dapatkan pada tabel 4.14 diatas maka ada tiga
kriteria dan enam belas sub kriteria yang
menjadi ciri khas di provinsi sumatera barat
bagi pelaku konstruksi jalan dan jembatan
dalam memilih pemasok material perkerasan
lentur.

4. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah di dapat maka
penulismendapatkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa
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kesimpulan yaitu sebagai berikut :
1. Terdapat enam kriteria utama yang perlu

dipertimbangkan  dalam  menentukan
prioritas kegiatan pemilihan pemasok
material perkerasan lentur di provinsi
sumatera barat. kriteria tersebut yaitu :
kriteria profil pemasok dengan bobot 49,70
%, kriteria catatan keselamatan 21,90 %,
kriteria pengiriman 11,70 %, kriteria
kualitas 6,80 %, kriteria biaya 5,80 %,
kriteria layanan 4,10 %.
. Dari perhitungan bobot terhadap hasil dari
data pada tujuan pertama maka didapat
urutan  prioritas kegiatan pemilihan
pemasok material perkerasan lentur di
provinsi sumatera barat sebagai berikut :
e Urutan skala prioritas pada kriteria :1.
Profil pemasok, 2. Catatan keselamatan,
3. Pengiriman, 4. Kualitas, 5. Biaya, 6.
Layanan.
e Urutan skala prioritas pada sub kriteria :
1. Sertifikat dan surat izin badan usaha,
2. Tidak masuk dalam daftar hitam, 3.
Nama dan alamat perusahaan yang
jelas, 4. Pengambilan bahan material
dengan penerapan ramah lingkungan, 5.
Modal (keuangan), 6. Usia perusahaan,
7. Kinerja selama 5 tahun terakhir dan
tahun ini, 8. Jumlah dan kualitas
karyawan, 9. Jumlah klien dalam
setahun, 10. Pengiriman tepat waktu,
11. Tersedianya pelatihan  bagi
karyawan baru, 12. Pentingnya
penerapan k3l dilingkungan kerja, 13.
Jarak pengiriman, 14. Pengiriman
material sesuai dengan yang dipesan,
15. Pembaharuan/peningkatan
teknologi dan peralatan, 16. Jumlah
kecelakaan dalam 5 tahun terakhir, 17.
Diskon  (potongan  harga  untuk
pemesanan dalam jumlah tertentu), 18.
Tenggang waktu pembayaran, 19. Jenis
dan jumlah transportasi pengiriman, 20.
Garansi, 21. Cepat tanggap dalam
menanggapi permintaan pelanggan, 22.
Kemampuan memberikan kualitas dan
ketepatan  ukuran  material yang
konsisten, 23. Cepat tanggap dalam
menyelesaikan keluhan pelanggan, 24.
Kemudahan untuk dihubungi, 25. Cara

pembayaran, 26. Harga material, 27.
Kemampuan memberikan informasi
secara jelas dan mudah dimengerti, 28.
Kemampuan memberikan
ketersediaan/stok material yang
konsisten, 29. Biaya transportasi.

3. Dari analisa penulis, kriteria dan sub
kriteria yang dijadikan saran atau solusi
dalam kegiatan pemilihan pemasok
material perkerasan lentur di provinsi
sumatera barat sebagai berikut :

e Profil pemasok : 1. Sertifikat dan surat
izin badan usaha, 2. Tidak masuk dalam
daftar hitam, 3. Nama dan alamat
perusahaan yang jelas, 4. Modal
(keuangan), 5. Usia perusahaan, 6.
Kinerja selama 5 tahun terakhir dan
tahun ini, 7. Jumlah dan kualitas
karyawan, 8. Jumlah klien dalam
setahun.

o Catatan keselamatan : 1. Pengambilan
bahan material dengan penerapan ramah
lingkungan, 2. Tersedianya pelatihan
bagi karyawan baru, 3. Pentingnya
penerapan k3l dilingkungan kerja, 4.
Jumlah kecelakaan dalam 5 tahun
terakhir.

e Pengiriman : 1. Pengiriman tepat waktu,
2. Jarak pengiriman, 3. Pengiriman
material sesuai dengan yang dipesan, 4.
Jenis dan  jumlah  transportasi
pengiriman.

5. Saran

Untuk mendapatkan hasil maksimal
dalam penelitian ini, peneliti menyampaikan
beberapa saran dan masukan yaitu sebagai
berikut :

1. Untuk semua pelaku konstruksi jalan dan
jembatan hendaknya dapat jadikan bahan
pertimbangan dari hasil penelitian ini
sehingga pada proyek konstruksi jalan dan
jembatan yang sedang kita dapatkan, bisa
dilaksanakan secara maksimal dan tepat
sasaran.

2. Pada penelitian ini penulis menyarankan
perlunya tambahan alternatif — alternatif
nama pemasok material/tempat pemasok
material perkerasan lentur yang ada di
daerah provinsi sumatera barat.
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3. Penelitian ini masih memiliki beberapa

kekurangan, oleh sebab itu penulis
berharap adanya penelitian lebih lanjut
dengan mengunakan Kriteria-kriteria lain
yang berhubungan dengan prioritas
pemilihan pemasok material, sesuai
dengan perubahan dan perkembangan
teknologi.

. Pada penelitian ini penulis berharap ada
penelitian lebih lanjut yang menyangkut
tentang pemasok material dibidang
konstruksi lainnya.
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